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Abstrak 
Upacara Cheng Beng, adalah sebuah fenomena sosial pada aktifitas etnis 
Tionghoa yang didasari oleh ajaran Khong Hu Cu, yaitu bakti dan menghormati 
orang tua dan leluhur. Mereka akan mencukupi, melayani kebutuhan hidup 
orang tua mereka, baik ketika masih hidup maupun setelah mereka 
meninggal. Hubungan Antara mereka yang masih hidup dengan yang 
meninggal adalah dengan melakukan sembahyang, 
mempersembahkan makanan pada altar saat peringatan hari meninggal, 
membersihkan kuburan dan mengirim doa. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui makna, proses pelaksanaan dan fungsi dari setiap benda-
benda suci/peralatan yang digunakan pada Upacara Cheng Beng. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif bersifat kualitatif, 
dengan melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian, wawacara 
mendalam (indepth interview) dan melakukan diskusi terarah dengan etnis 
Tionghoa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa upacara Cheng Beng 
adalah memberikan persembahan dan doa kepada leluhur, karena tanpa 
orang tua, tentunya yang masih hidup ini tidak mungkin bisa ada di dunia. 
Peristiwa ini juga menjadikan semua kerabat dekat, saudara, anak-anak, bisa 
berkumpul bersama, sehingga hubungan semakin erat terjalin dan juga 
menjalin komunikasi dan kekerabatan diantara sanak keluarga. 
 
Kata Kunci: Makna, Upacara Cheng Beng, Etnis Tionghoa  
 
Pendahuluan 
Fenomena budaya yang ada dilaksanakan di hampir sebagian besar etnis di dunia, 
termasuk di Indonesia, adalah penghormatan kepada leluhur. Etnis Tionghoa di Medan, 
mempunyai cara dalam memberi penghormatan kepada leluhur mereka yang sudah 
meninggal dengan cara ziarah ke makam DAN dikenal dengan sebutan Cheng Beng. 
Penghormatan ini dilakukan dengan cara membersihkan kuburan, menghias kuburan 
dan membakar kertas (cua) yang beragam jenisnya serta berdoa bersama kepada leluhur 
untuk meminta keselamatan. Doa-doa yang mereka sampaikan tidak hanya sembarang 
doa, perkataan yang mereka sampaikan dalam bentuk doa memiliki makna dalam 
sembahyang tersebut. 
 
Cheng Beng atau dalam Bahasa Mandarin dibaca “Qing Ming” berarti cerah dan terang. 
Cheng Beng yang arti secara kongkritnya adalah membersihkan, menyiangi kuburan. 
Cheng Beng yang berasal dari kata Qing Ming adalah salah satu ritual yang diajarkan 
Confucianisme (ajaran Kong Hu Chu). Mereka sangat mempercayai ajaran ini yang 
sebenarnya adalah mengabdi leluhur (menghormati orang tua). Pengabdian (kebajikan 
buat orang tua) buat leluhur, adalah sangat penting (termasuk sangat menghormati 
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arwah leluhur). Di acara inilah, semua keluarga besar berkumpul dalam ikatan leluhur 
yang sama, akan pergi ke tempat pemakaman untuk bersembahyang. Pada upacara Cheng 
Beng, jumlah dalam satu garis keturunan leluhur, menjadi lebih di dalamnya.  
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih 
lanjut, untuk mengetahui makna, proses pelaksanaan dan fungsi dari setiap benda-benda 
suci/peralatan yang digunakan pada Upacara Cheng Beng oleh etnis Tionghoa di Medan 
yang berlangsung setahun sekali di bulan April. Apakah makna Cheng Beng bagi 
masyarakat etnis Tionghoa di Medan dan keterkaitannya dengan kondisi sosial 
kehidupan mereka, sehingga masih dilakukan sampai sekarang, walaupun mereka 
berada jauh dari tanah leluhurnya yaitudaratan Tiongkok.  
 
Studi Pustaka 
Upacara Cheng Beng, tidak terlepas dari religi dan kebudayaan etnis Tionghoa. W. 
Robertson Smith menjelaskan salah satu teori yang berorientasi kepada upacara religi 
yaitu upacara bersaji. Smith mengemukakan tiga gagasan mengenai asas-asas dari religi 
dan agama pada umunya. Gagasan pertama mengenai soal bahwa di samping sistem 
keyakinan dan doktrin, sistem upacara juga merupakan suatu perwujudan dari religi 
atau agama yang memerlukan studi dan analisis yang khusus. Smith melihat bahwa 
dalam banyak agama, upacara bersifat tetap, namun latar belakang, keyakinan, serta 
maksud atau doktrinnya berubah (dinamis).  
 
Gagasan kedua adalah bahwa upacara religi atau agama yang biasanya dilaksanakan oleh 
banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agama yang bersangkutan bersama-sama 
mmpunyai fungsi sosial untuk mengintensifkan solidaritas masyarakat. Artinya, di 
samping sebagai kegiatan keagamaan tidak sedikit dari masyarakat  yang   melaksanakan   
upacara religi atau agama menganggap melakukan upacara itu sebagai suatu kewajiban 
sosial.  
 
Gagasan ketiga adalah teorinya mengenai fungsi upacara bersaji. Smith  mengatakan pada 
pokoknya upacara seperti itu, dimana manusia menyajikan sebagian dari seekor binatang, 
terutama darahnya kepada dewa. Dalam hal itu dewa atau para dewa dipandang juga 
sebagai warga komunitas, walaupun sebagai warga istimewa. Tujuan dari persembahan 
itu adalah untuk mendorong rasa solidaritas manusia dengan Dewa. 
 
Setiap tradisi pasti memiliki tujuan tertentu yang membuat setiap orang melakukannya. 
Sama halnya dengan tradisi Cheng Beng pada etnis Tionghoa di Medan, pertama 
mempunyai asas-asas dari religi dan agama pada umumnya, adalah adanya system dan 
tata cara pelaksanaan yang bersifat tetap. Kedua, adanya fungsi sosial yang menyatukan 
seluruh keluarga dan masyarakat dalam pelaksanaannya secara sosial. Terakhir adalah 
adanya persembahan dan sajian yang tentunya mempunyai makna dalam 
pelaksanaannya. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif yaitu suatu cara 
yang digunakan untuk menyelidiki dan memecahkan masalah yang tidak terbatas pada 
pengumpulan dan penyusunan data. Metode deskriptif ini digunakan untuk 
menggambarkan fakta-fakta yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sebagaimana 
adanya. Selain itu juga digunakan penelitian secara etnografi karena kecenderungan 
tersebut sampai saat ini masih terus berlangsung, yaitu Cheng Beng masih mereka 
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pertahankan walaupun mereka berada di luar kota Medan dan telah berada jauh dari 
Negara mereka berasal yaitu Negara China.  
 
Instrumen pengumpul data terbagi menjadi dua yakni untuk data primer dengan 
menggunakan wawancara langsung kepada keluarga etnis Tionghoa di Medan. 
Wawancara ini dilakukan dengan indepht interview yaitu metode pengumpulan data 
melalui wawancara langsung yang dilakukan secara mendalam kepada sumber data. 
Adapun untuk data sekunder dari telaah berbagai literatur yang relevan dengan 
penelitian.  
 
Pengumpulan data dilakukan melalui participant observation, studi kepustakaan, 
wawancara dan dokumentasi. Participant observation melalui pengamatan langsung ke 
lokasi untuk mengenal secara lebih dekat dengan subjek penelitian yang dipilih, 
pengamatan terhadap subjek yang diteliti dan mengikuti serta menghadiri acara-acara 
yang dilakukan subjek penelitian yang terkait dengan focus penelitian, misalnya pada 
saat pelaksanaan Cheng Beng. Hasil penelitian pengamatan ini digunakan sebagai 
referensi data dalam menganalisis data penelitian.  
 
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara teknik analisa deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. penggunaan pendekatan kualitatif ini adalah dengan 
pertimbangan: 1) Teknik analisa kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda, 2) Teknik ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara 
peneliti dengan responden, dan 3) Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang 
dihadapi (Moleong, 2004:5). 
 
Hasil dan Pembahasan  
Dalam melaksanakan upacara perayaan Cheng Beng, etnis Tionghoa mempersiapkan 
barang-barang serta segala keperluan yang dibutuhkan, seperti memasak makanan untuk 
dipersembahkan kepada para leluhur sehari sebelum mengunjungi makam. Semua 
makanan yang dipersembahkan tidak boleh dalam kondisi hangat/panas, harus dalam 
suhu yang dingin/normal. Peralatan lain, seperti lilin, dupa (hio), tempat dupa, kertas 
lima warna (go sek cua), uang akhirat Kimcua dan Gincua, barang-barang untuk 
dipersembahankan, barang barang yang akan dibakar dan lain-lain.  
 
Sesampainya mereka di lokasi, makam leluhur dibersihkan, yang esensinya agar leluhur 
melihat bakti serta penghormatan dari si peziarah, yang merupakan refleksi dari rumah 
leluhur di akhirat. Mereka lebih mengutamakan generasi mereka (anak-anak) untuk 
membersihkan kuburan sebagai sebuah pembelajaran dan pewarisan tradisi, agar mereka 
terbiasa dan dapat mengenang jasa leluhur yang sudah meninggal.   
   
Proses selanjutnya adalah menyusun lilin (lak cek), tempat dupa (hiolo), dupa (hio), 
makanan dan minuman serta buah-buahan sebagai sesajian persembahan kepada para 
leluhur. Persembahan ini dahulunya adalah makanan yang sangat disukai oleh leluhur 
dan ditata sedemikian rupa agar terlihat elok dan senang hati memakannya. Diletakkan 
di belakang lilin dan disejajarkan berdasarkan jenisnya serta disesuaikan letaknya dengan 
bentuk makam.  Kertas lima warna (go sek cua) ditancapkan di sekeliling makam, yang 
warna-warna tersebut mempunyai makan. Merah (melambangkan kebahagiaan), 
Kuning/emas (melambangkan keberuntungan), Hijau (melambangkan kesehatan, 
kemakmuran), Biru (melambangkan kematian), dan Putih/Perak (melambangkan 
kemurnian). Keindahan makam di bumi mencerminkan wujud rumah leluhur di alam 
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baka. Hal ini menjadi kepercayaan etnis Tionghoa di Medan, bahkan seluruh etnis 
Tionghoa di seluruh dunia. Proses menghias makam ini juga memiliki makna sebagai 
penghormatan kepada leluhur dalam wujud fisik kuburan. Setelah semua selesai 
dilakukan maka selanjutnya masuk ke proses berikutnya, yaitu proses untuk melakukan 
sembahyang.  
 
Setelah selesai mengjias, semua anggota keluarga yang datang, berkumpul di depan 
makam leluhur dengan kondisi yang khusuk untuk melakukan sembahyang. Pada tahap 
ini, masing-masing anggota keluarga memanjatkan doa dengan menyalakan dupa (hio), 
untuk keselamatan agar arwah leluhur tenang di alam baka. Mereka menghormat 
sebanyak tiga kali lalu berdoa dan kembali menghormat tiga kali dan menancapkan dupa 
di tempat dupa (hiolo) di depan makam. Mereka melakukannya berdasarkan tingkatan 
umur dalam keluarga, dimulai dari anggota keluarga yang paling tua kemudian disusul 
oleh yang lebih muda dan seterusnya. Doa yang dipanjatkan kepada para leluhur agar 
diberikan kemurahan rezeki, kesejahteraan, umur yang panjang dan roh-roh leluhur tetap 
bersama mereka selamanya untuk menjaga dan memberi berkat yang melimpah. 
 
Selanjutnya mempersembahkan barang-barang duplikasi dari kertas seperti baju-bajuan, 
sepatu dan barang-barang kebutuhan hidup lainnya seperti uang akhirat yang disebut 
Kimcua (uang emas) dan Gincua (uang perak) kepada roh leluhur dengan cara dibakar. 
Mereka percaya bahwa barang-barang tersebut nantinya akan dipakai dan digunakan 
oleh roh leluhur untuk memenuhi kebutuhannya di akhirat selama setahun, artinya 
sampai kepada perayaan Cheng Beng berikutnya. 
 
Bagian akhir dari tradisi Cheng Beng adalah tahap penutupyang dilakukan dengan cara 
berpamitan di depan makam leluhur. Sama halnya dengan tahap sembahyang, masing-
masing anggota keluarga akan berpamitan secara bergantian di depan makam leluhur 
dengan memanjatkan doa bahwa mereka telah melaksanakan kewajibannya dan sekarang 
hendak pulang ke rumah masing-masing dan agar roh leluhur sudi untuk datang 
mengunjungi rumah mereka masing-masing pada saat hari “H” dari perayaan Cheng 
Beng. Hal ini dilakukan karena biasanya etnis Tionghoa pergi ke makam pada rentang 
waktu 10 hari sebelum perayaan Cheng Beng dimulai.  
 
Perlengkapan-perlengkapan/benda-benda yang menjadi media dalam proses ritual, 
seperti: Dupa (hio), Tempat hio (hiolo), Lilin (lak cek), Kertas Lima Warna (go sek cua), 
Makanan-Minuman dan Buah-Buahan, Uang Akhirat dan Barang-Barang Persembahan, 
mempunyai fungsi masing-masing. Dupa (hio) berfungsi sebagai alat untuk memanggil 
arwah leluhur pada saat-saat tertentu juga sebagai persembahan kepada orang yang telah 
meninggal dunia. Dupa yang dibakar dalam sembahyang masyarakat Tionghoa 
melambangkan keharuman yang diharapkan tersebar ke seluruh penjuru alam. Tempat 
dupa (hiolo) berfungsi sebagai tempat penancapan dupa setelah selesai melakukan 
sembahyang. 
  
Lilin (lak cek) memiliki makna sebagai lambang dari penerangan, yang dipercaya akan 
menerangi roh para leluhur di dunia akhirat. Lilin tersebut harus tetap dalam kondisi 
hidup disaat keluarga sedang melakukan sembahyang Cheng Beng. Kertas lima warna (go 
sek cua) berfungsi sebagai tanda bahwasanya makam para leluhur tersebut telah 
dikunjungi oleh keturunannya. Makanan, minuman dan buah-buahan digunakan sebagai 
persembahan atau sesajian adalah makanan yang disukai oleh leluhur sewaktu mereka 
masih hidup. Biasanya makanan yang dipersembahkan berupa nasi, mie, daging, dan kue 
apem. Minuman yang dipersembahkan biasanya berupa teh dan arak (arak merah/arak 
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putih). Jika makanan yang dipersembahkan adalah daging maka minumannya harus 
arak. Buah-buahan yang dipersembahkan biasanya berupa jeruk, anggur, pir, apel dan 
nanas. 
 
Uang akhirat Gincua (uang perak) dan Kimcua (uang emas) adalah uang yang akan 
dipergunakan oleh para leluhur di akhirat dengan media api, yaitu dengan melalui 
proses pembakaran. Demikian juga barang-barang persembahan berupa pakaian, sepatu 
dan perlengkapan lainnya yang terbuat dari kertas yang dipercaya bahwa di akhirat akan 
menjadi barang nyata dan dipergunakan oleh para leluhur sebagai alat untuk mejalani 
hidup di akhirat.  
 
Kesimpulan  
Tradisi perayaan Cheng Beng pada Etnis Tionghoa merupakan sebuah tradisi yang 
dilaksanakan dengan melakukan ritual sembahyang ke makam leluhur, dan sudah 
diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Tujuan dari pelaksanan 
Tradisi Cheng Beng pada Etnis Tionghoa di Medan, selain untuk membersihkan kuburan 
dan penghormatan kepada leluhur, juga sebagai ajang solidaritas kepada seluruh 
keluarga. Secara keseluruhan tradisi ini mempunyai fungsi sosial yaitu mendorong 
solidaritas di antara para anggota suatu keluarga baik yang dekat maupun keluarga yang 
jauh. Tradisi ini mengingatkan mereka bahwa mereka sebenarnya adalah kerabat yang 
berasal dari leluhur yang sama dan harus berbakti dengan melakukan sembahyang Cheng 
Beng setiap tahunnya. Proses berjalannya upacara Cheng Beng berlangsung melalui 
tahapan demi tahapan, yaitu dengan membersihkan kuburan, meyusun hio dan makanan 
persembahan, melakukan sembahyang, pembakaran barang-barang yang 
dipersembahkan, sampai tahap penutup, dimana seluruh keluarga berpamitan di depan 
makam leluhur untuk pulang.  
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